‘HUBUNGAN MANUSIA DAN LINGKUNGAN
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In many anthrapological repor, the imporfance af human ralatiosshio wilf ifs
enviranment is emphasized. These sludies assume that social GeRavicr
ghways has an impordant maeaning in its reiation with he envronment. in the
past decodes the study of fuman relationship with s enmvircnment
andzrwent some different emphasizes i its aporogch, This adicle nes o
descrbe the developren! in eocdlogical anthropology approach and s
vanalion of reelhods 0 is study,

Dalam banyak laporan antropologl, kafan fentang hubungan manusia de-
ngan ingkungan adaiah suatu nal yang penting. Kadan ini berasums! bafwa
perfaie sosial selaly mengandung makng penfing alas hubungan mereka
dengan hngkungannya Dalam perkembangannya, Kaian lentang hubungan
manusiz dengan lingkungan mengalami pasang surut pendekatan. Tulisan
inf mencoba menggambarwan  perkembangan  pandokatan  antropoiogi
gkalogi dan pasang suruf kapannya,

tasi lerteniu kelihatannya baik untuk
jangka wakiu pendek dan brjaksana
di mata masyarakal bersangkuian,
tetapl dalem jengka wakiu panjang
jusiru lerkhal omerugikan kaselm-
bangan lingkungan, kesehatan ma-
Ausig, nahkar mendgkan mass do-
par satuan sssio-kultoral tersebut
Untuk memahamn penlaku-pe-
nlaky reszonsd seperdi ini, dari su-

A, Pendahuluan
K gjian fertang hubungan ma-
rusia dan lingkungannya ls-
bik baryak ditekankzn pada tema
adaptesi Pandsrgan i dalam an-
fropologl moengalami pesang  sunad
pondekatan. Fandangan  terakhir
temiang pola hutungan ini mencoba
menelaskan hahwa pala habungan

manusia dan lingkungannya fidak
salaiu Darlujuan manjans homaosta-
tiz {kesaimbangan), ini bergerak dar
pardangen bakwa walaupun sdap-

duf antropolzgl hengs jugas melihat-
nye sebega suatu peranghkat proses
peikatogis wang mungkin universal
aau  hampir uriversal sakaligus
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sualy perangkat respon perilaka be-
rJ yang dizdaptasikan pada sillias
siiuas:  dan  wakiu-waste tedeniu
Clah sebeh i sntropologl bans
mengeiabiu nstius-msiius den fra-
digi-tradisi, unluk bisa moanenllsgn
mengeea Manusa melgkukan sesu-
alu pace waxiu den tempat lefenl.
pangotabuan manu-
sia lidak aksn permah menawab
samua persaatan. Selaluy harus di-
perdimbanghen  kemunglkinian  man
culnya hal-nal baru dglam  siuas:
ey, dan suaiu keddak pashan
rrendasar yang biza muncul keranz
banyaknya respons yang bisa dibo-
riksn ocleh rmanusg Ada seumlah
generalisasi pada lahapan Kulural
dan instituzionzl mengenal sebsb-
musabatn penyalahgunaan lingkurg-
an oleh manusia, telap bdak meraia
di satiap masyarakat atau setiap
wakiu, Sementrra masalah penys-
lahgunaan adalah lehih banyak me-
rupakan masalan perilakay.

Masalah lain yang menjadi so-
rotan dalam antropolog ekelogi ada:
lah perbedaan antara fungsi pe-
npendalian pads tahepan individu,
kelompok, dan masyarakal. Pengan-
daban kebutuhan-kebutuhan  indivi-
dual dipandang tidak relavan bagi
pengendalian sumber alam oleh ka-
lompok atau masyarakat, karena da-
lzm  mengendalian penggunaarn
sumber alam, susty kelomgok atau
masyarakal bisa sz menyalahgu-
nakan sumber afam leinnya, Lagl
pula pemanfaatan yang rendah olen
individu biga mengakibatkan pemarn-
faglan yang hnggl oleh kelompok
masvarakal, alad sabalikrya,

Disamgireg ilu

B. Perkambangan Kajizn Aniro-
pologi Ekologi

1. Determinisme
D elarmidsme, muncul  pada
axhir shad 19 dan swal-awal
Aoad 20 dan para penganuat Qagas-
an-gagazan Darwin, penalaran de-
duklif, dan hubunoan zebab akibal
krsear yang sadernana, Fendekatan
i nampaknya  jugd  menghasikan
carg untuk mengolah dsn menginter-
pratase data mongenal keanekara-
paman manusia yang wakiu ifu se-
makiri beslambah banyak dan mem
bamiri kalangan idmiah Eropa, Fen-
dekatan ini berasumszl bahwa ling
kungan fisik (zlam) adzalah pendo-
rong uizma dalam kehidean man-
zim, Dongan kaa lain, parkembanc-
an pola kehidupan sualu masyarakat
dalarn  bentux  kebudayazn dipan-
dang sebagai pengaruh yang dimurni-
culkan oleh ingkungan alamnya,
Fendekatan ini dalarm benluk
paling mumi dan paling negetif di-
gnui den disebarluaskan aleh ahli
geagrall Huntington dan Carlson,
varg mencoba memperibatkan ba-
geimana pengaruh domenan (klim
dan cuaca pada sejarah umat manu-
sig, Pendskatan delarminisme  ini
kemudian cepal mendapst pesa-
wanan, Karya JW, Fowkos {18251
The Tusayar Ritual @ A Ziudy of The
Influence of Enwranment o Aban-
ginal Cuts mengkritik, perspekdif ter-
sebut dengan tegas Menurat Fenss
sangaflal menyedihkan. apabia
hngrungan danggar sebagar kala
Funol uoluk menuniukikan pola s
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Dungan mEnusa dan gEungan e
sebut . " Fawke menunjuk pada sa-
jaib samd rilual masyarakal Tusayen,
yang menutulnya aemizian plastis-
nya hingga i mengikut iklim; tetapi
menurdinya © ., ada wnsur-unsur o
datamiya Yamg aifimbuikan onefh 2e-
hab-gehab lain yang balum Elas

Ini kemudian menimbuikan rasa anli-
patl pada para ahli anlropologi eka-
logi Inggrs maupun Amerika. Mere-
ka Lankan fidak mau moempertim-
pangkan kemungkinan bebwa lak
lor-laklor lingkungan dapat berpe-
rgarub pada kebudayasn

2. Posibilismo

aaks lerhadap determinisme

micial mambual kaum enlropos-
lopi ekologi mencoba menemukan
solugi  pendekelan  baru - dzlam
menaka) rmasalah hubungan mantd-
sra dan lingkungan. Laporan Fewkas
di atas, kemudian cisebut-sabul ze-
bagai awal munculnys perspektif ba-
U yaitl postismo. Posibilisme me-
mandang bahwa watzugun lingkung-
an mungkin mampanganhi pale-po-
la kebudeysan dongan menghadii-
kan berbagai kendela, letapl fing
kungan sendiri tidak bisa mencipta-
kan fenamena-fenomena sosio-kul
fural. Dengan kata lain, mengikul
Fewka, "ada ssbab-sshab I yang
menjembatant pela huburgan antara
feromena  sasio-budays  dengan
lingkurgan atamnya. Pandangan 52
pert nl kemudian digambarkan cleh
Forde (1934) dimana © . pada pen
dudak o kawassn yang  kopdis
aOOQraRnYs  sama, anng  fenifal
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perbedasn besar dglam hasl kelu-
gapagnnve  Unluk ofu maka aniara
hngkurigan sl dan keglafan man-
S SEiniy Ads orser lengan,  wai
suahs kempulzn WWjvan dzn nlai-mila!
socalin, suaty kumpaian pangeran-
gt dan keyakinan, Dengan keta fan
adanya suaty poia kebudayaan..”.

Pandangan soperdi ini benvak
mangesankan bl antropolog 2a-
peri Boas, di mana dan Kajian-ksji-
an komparatif ienfang kebudayaan
yang barbada vang mandiami suatuy
Imgkungan  terfeniu membuklisan
barwa pola-pola soso-kultural yang
sama juga muncul pade keadaan
hngrungan vang barbeda. Cantoh
kimsik perspekifl imi adelah kepan
Mrooher {1238 tenfang pengardh
hambiatan kiim pada pembudidaya-
an jagung penduduk barikiim dingin

Pendekalan ini laiu mendapal
kritie. bahwa pola hubungan antara
manusia {kebudayaan) dan ling-
kurgennyea sebenarmyve hidak dapal
dizederhanakan begilu saja. karena
pola hubungan itu bersifat kamoleks.
Dizamping i, pengarub-pangandh
kebudayaan sebagai jembatan ants-
ra feromena sosial-budsya dan Ling-
kurgan alam sering dijpdikan sustu
‘daeran gelap’ o antagra manusiz
dan ngkungannye di mana segala
sesuanya Japal lefgadit [Mayda
dan Rappapadt (196E])

3. Ekalogi Kebudayaan
P endskalan ini kampir berba-
tEngan dengen  sualu Kecen-

drungan pada tahun-tahun sehelum
parang di Ameriks, yaite suslu pemi-
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kiran holistik dan popuiaritas timbal
Laiik furgsianal entars ciri-ciri kebue-
dayaan. Salah 2ol sumbangan ter
panting adalan gar Julisn Stewsnd
dengan tulisannyva The Theony of
Ceture Changa (1555)

Asumal dasar poendokatan b
babwa fakior-fakior lingkungan ms-
milikl potanst pazibif dan kreabl da-
iem proses-proses kuliural, Bergs-
rak darl asumsl ni, maka Slewasd
kemudian  menfokuskan  perhatian
pada segi-sogl khusus interaksi an
iara sejumlah faklor kebudeyvaan dea-
ngan linokungan teibatas, Borgorak
dari konsep helisme dan integrasi
fungsianal, Sieward Ssrarguman
balrwa penelivan hares: memiokus-
kan perhatian pade 8pa yang 1@ sa-
but coltural core (inli kebudayvean)
yallu unsur-unsur budaya yang sa-
nogat berpengaruh dalam interaksi-
rnva dengan lingkungan ferssbut

Tujuan wmum dan okolog bu-
daya Julian Steward adslab untuk
manjelaskan azal usul, cri-cin dan
pola budaya terentu yang tempsk
manalaskan asal usul, ciri-cin dan
pola budaya diberbagai daerah yang
terlainan, Labih khusus |lagi vaitu
beruzsaha menenlukan apakah pe-
‘nyesuaian din berbagai masyarakat
manuziE pada lingkungannya  me-
merlukan bentuk-Dentuk perilaku ter-
fanlu, alavkal penvesuaan din ber-
sebut bersifal luwes, Dengan kata
igin apakeh peryesusian din terse-
but masih membenkan fuang dan
kemungkinan peda berbagai pola
perikaku 2 vang murgkin diwed-
kEn Pendsketan ini mamounyal B2
harapa amphkas metodsiog vang

&l

penting. diantaranva adalabh mang-
handski fice ahalisis yvang leoh di-
namis,  Sohingoa  pedanyesn e
perting pada dasarnva adalah “apa
SaiE Jnsur-unsur penanty atsw fak-
iar-fakior pengendali fersebut”. Un
SUFPLINSUT  Conentu bersanut berart
mangkaji interaksi spesifik antara
Habudayzan dan hngkungannya

0§ sini terlina? bahwa melode
‘ehologl budaya' Sleward memperli-
hatkan penskenan meterialistiknya
Pletode ini mencakup kajlan hubung-
an antzra ciri lingkungan terteniu
dergan cin Kebudayaan tarteria darn
kalompok-Kelompok crang yvang hi
dup datzm bngkengan terssou O
bidang lingsungan, Steward manitik
beratkan  kwalidas, lkwanitas, dan
distribusi sumberdaya. Sedangkan
sagl kabudayaan, yang paling pen-
ting i selidikinva adalah 1ekhnobo-
i, peEngaturan exonami, orEnisssi
sosial dan demografl, walaupun 2
juge mengikut serfakan azpek-aspek
laimrya.

Stewsrd menekankan bakwa
Ingkungannya  mempengrubl o wn-
sur-unsur tenentu dari kebedayaan.
yang disebuinya culfure cors (inti
budava). Unsur-unsur  kebudayaan
lain dipengeruhi oleh proses-proses
otonom sejarah  kebudayaan vang
dinahas oleh pangikul Boes, Sie-
wiard lerdtama becmenal manzmuokan
ape veng disebunya "unsur-unsur
yang barulang sacare teraiur g#lag
persamaan-persamaan anlara kebu-
deyasr-kebudayaan yang beruleng
kah muncel O daerah atau bradisi
yang secara nistons terpizan, dan
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yang dapat dyelaskan sebagal hasi
dat cirl ingkungan yang sarma.
Walaupun demikian adg pera-
doksal anlara penskanen Sieward
dengan apergsionalisma penelitian-
nya Penakanan penelitian yang ha-
rus spesisik den farpusal ini begitu
orodukiif pada tingkat terentu, telag:
spkallgus jugs menpewang Secars
halus peda tingkal yang lain Lagi-
pula Sleward tidek konsislen dan
grsplisit merumJazsan pranaia-ore-
rata dan unsur-unsur budaya mana
pang termasuk di dalam "inti buda-
ya" lersebul {Harris, 1258). Kalau
seandainya sistem mata pencanari-
an vang dianggap paling menenid-
kar, apakah hal imi fidak mengeki-
patkan jaris data sosio-kultural dan
ingkungan lainnya ferabaikan, Di-
samping v pendokatan Steward -
gak memperimbangkan babwa ke-
budayaan mungkin dapat mempe-
rarubl lnokungsn  dengan carg
vang kelak akan merugikan manu-
sig, Fandangan i mendapat perha-
tan yang cukup basar i kemudian
hari olsh Bannell (1973), Dimbieby
{1872), dan Grossman {1877},

4. Etnoekologi dan Ekologi

Sistemik

tnoskoloni dan okologl sisfe-
E mik pada hakekatrve sangat
lah jauh perbedzannya latapi mun-
cail hampir bersamagn dan sekerang
memedi pendelkatan  sntropolod
skolonl wang sangsl berkembang
hampir dalam dua dasewarsa bor-
gkhir. Pendekatan atnoekolog ba-
riyak berasal dan ofnosaing, yang
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melukiskan lingkurgan sabagai ma-
na dilibel olgh masyaraxal yang di-
fabiti. Unluk memahami fingkungan
iri kitz harus mengungkapkan takso-
nami-laksenami dan  klasifikasi-=la-
sifikasi yang ada dalam istilah-istilah
[okal. kKarena galam iaksonom-iak-
sonomi dan klasifikasi inilah terssn-
dung parnyalaan-pernyeiaan aiad
ido-ide mesyarakel yang kila el
mengenal  lingkdngannva,  Selelah
ak=onomi dan klasifikas) diketanui,
meka langkah selanjutnys  sdalzh
memformulasikan sturan-aluran e
rilaku terhadap ingkungannya &xi-
Lat sistem kiasiftkesi yang dilaka-
kam, sehingge sesua can dianggap
tepat oleh masvarake! yang kita
teliti

Pandakatan etnaskolage W@lan
manghasilkan dala yang sangat baik
dan lerperinci fentang bagaimana
arang dalam susly masyarakal yang
barbeda  mengklasifikasikan  ling-
kungan  mereka [(Conkling 18954,
Frake, 1982, Gladwan, 1270} Salah
salu peneliian yang mamaka: pen-
dekstan ini ardara fain dapat dilinat
delam lagoran Johnson (1574) vang
membandingkan pandangan  yang
dianut beberapa petan “ebang-be-
kar® di Brazil mengenai kecoookan
iEnis-janis tenah tertenlu untuk jenis
faraman hasil bumi terentu

Fendskaian ni - dan juge
perndekalan akologi sistemik -— ke-
mucian dikritik, kerenz hanya sedikil
membanty  memabami  bagsimans
orang bepar-benas akan Eartindak
dalam =ituzsi-situas terteru {Harmis
1980, Vayda dan Rappapon (196E)
Tielhat pendekstan il cendorung
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menjadi "eincsistematik’ stau "aing.
tzksonomi” vang kering cen kurang
berkembang.  Walawpun  perspektiy
ini menghasilkan beberapz  kajian
yang baik, lelan secars keselurushan
perspekiif ini ddak mengenal sasar-
an sebaly sering didazarkan 31as de-
ta (pengklasifikasian) vang tidak me-
madal dan lidak sosua

Barsamaan dengan berkem-
bangnya pondekatan  etncekolog).
benvak juga pensliti periode ini Der-
ussaha menunukkan bahvwa goaka-
gEjala  sosio-kuliural  mempunyai
fungs adaphl tarhadap lingkursgan,
aglau  setidak-tidaknya  mempUnyEi
fungsi dimang feklor-fakiar inokurg-
an dimanipuias dalam pofla maa
pancaEnarian masyarskal  Larsang-
kutan. Pendekatan ini disebut seba-
gai perspakif “ekolog sistemik’,
alau soring disebut juga ssbagsi
perspeklif "nec-fungsionzisme”

Iztilah neofungsenatisme o
gunakan karena pengikt pendeket-
En n maEmaEndang orgsniEas so6a|
dan kebudayaan populasi spesidik
sebegal 2daplas fungsiomal yang
memurgkinkan popuiasi-populasi iiu
mengexsplaitas ingkungan mereka
tanpa melampau daya dukursg [ing
kungan lersebut, Pendexetan im se-
gikit berbeds danozns gondoxdlan
lung=s lannya dalam iimue-dma sosi-
Gl HErens satuan yang digund=an
adaleb sualy populas) dan bukan
saluan sosial [Soca oler] Pande-
katan ini juga betbeda dengan adap
tagl datam ckolog: Riologi, karena
perdakatan mi mampalagal popuias
dan bukan indiyidusrsdividy sehagai

saluan yang beradaplasi  dengan
rakunpEnnyE

Sedikil berbeds dengan Sle-
WArd, secara umum nao-fungsions-
lizme mernelaskan aspek-aspek spe-
sk organmisas sosel dan ksbuda-
¥Aan gengan maninjau fungsi aspek
lersebutl dalarm proses mengadapta-
sikan populasi setempal pada ling-
kungan mearsks Fendskatan i luga
mengambil pogulasi lokal dan bu-
karrya kabudsyean-kebuedayaan
sabagai saluan analizis. Mereka le.
bih manyvalidikg interaks antara ing-
kungar dan populasi daripada memss
perskukan lingkungan s=0agan (e-
tar belakang pasid yvang mambentuk
kahudeyeesn teiapi tidek terpenasnh
olehnya, dan meicde mereka ebin
swsplisit, ketal den kwsnbizhf dean-
paca meode pada perspeslif sebe-
lEmnys,

Zalah salu penehlian dergan
perdekatan ini dapat dilibat gada fa-
poran Rsopaport  (18E8)  tenlang
upacara kawo pada masvarakal sue
ku Teembaga dan siklos pergo-bean-
ar babi & mana i@ menggunakan
madel skeosiziem lengkap dengan
irmpitkasr  umpan Balix negabiinya
yvang menghasikan keseimbangan
fungsicmal alae homeaostats. Meno-
rul Rappapan, nhal kalro menanosi
=uaty panode damal &ntara orang-
arang Tsambaga dengan lawsn me-
reks, suEhl perdemaian yang secara
rijual diravakan  dangan menananm
rumoa stau pohon-panon keramat
o setiap desz Bilg pobon-poban
ramain ini dicabul oien kedua Dalah
mhbak siklus Gat berskine dan oo

gkl ksmnabl Unjuk
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mencabut pohan-pohaon rembon, di-
poriukan swald pesla penyvembealin-
&n babi, dimana dagingnya harus di-
Dagiken kepads semua yang hibcir,
[0 sini Repgapon memperdinatkan
babwea rlual in momainkan peranan
penting dalem pengaiuran barbaga
vanabal ekosislemik, lermasdk dida-
lamnya jumban babi vang dipelinars,
luzs  fenah, dan rekuans pope-
rangan

Harve Rappepal i dan jugd
Canyak karva-karya ekosistemik la-
inrya  wemudian  dikribis Fredman
(1274} Menurul Friedman, kgjian je-
niz ini hanys memoerikan: deskrps,
fgtap hdak meneiaskan kolakukan
sosial dari manusia pefakunya (lu
sendirn, Lag pula lUdak sawpun da-
fam kajien ini, fungs: agaphl yang
ditenjoikan betul-belu! dibuklikan de-
naan data empisis, Dengan kate laim,
apa yang disagkan bukan pemyata:
an berdasaikan observas, dan kite
marya diber sesualu yvarg paca da-
sarmya menupakan sualu deskripsi
mengaena hubungan-hubungan ma-
cinar dirtsana fungsl bukannys dide-
montrasinan melainkan dissumsikan
ada (Fnedman, 1874) HKamudian
miesalab memasukkan keseimbang-
an (homepstalis} pada sistem-zislam
vang didesknpsikan bisa bersifat ime
phait maupun eksplisi seperdi dalam
penggunaan sibernebka dan umpan
baiik negald Rappapont dan bebera-
8 panys yang lsinnys

Secara umdrm perscalan-per-
soalan vang muncul ssbegar akibal
penarapan perspektii o, diantara-
rya adalabe (1) Pamikiran nea-fung-
sional varg digrggap renyesatkan,

el Andragmihagn 4 0 S inas

Larmal Arifie

keiana mearska kefing delam ueezshe
membela pandangan bahwa popu-
lasi manusia selalu berada peda
alau <ibawah dayva dukeng  hng-
sungan, {2 Banyak penulis perspek-
1if ini canderung berasuemsi bahwa
gzpak-aspus orgarsas sozal gan
kebudayaan  enenld  mempunysi
Tungs spesihik dalem mengedapiasi-
=an penduduk iokal pada ingkungan
mereka, [3} Fandengzn yang kelirg
Calrwa energ men@dl faklor yvang
membstas) perfumbunsEn penduduk
atau  kompleksitas  sosial. Karena
dalam banyak kasus sepeni yeng
dilunjukan Thomas (1873, kebiak-
an pemariniah iernyata juga sangat
mEnpenganuhl akseE: populagi ke
fakior-fakior produks) (4) Populasi
chal sebagal saluan kajan, subl un-
tuk ditentukan batas-natzsnya dan
cenderuny  lerhibat dalam  janngan
nubungan 2osial, ekonom, dan pali
fik yang lebih lugs, (5} Asumst bah-
wa populas-populasi lokal berada
dalam kessimbangan [(nomeosiatis)
sulid untuk dievaluas kebenarannva,
karena umiuk itu dipgrlukan kerang-
kd wakly vang panang.

5. Transisi Ekologi
P ada tahun 1975 Vayda dan
MoCay mengusulken babwa
ahh exologi (dan dalam arti lebib Jus
az Al antrapolagi-ekologi} jika me-
myarocl gEngguan dan bahaya-baha-
va hubngan manusia dan lingkung-
gn. hares mengarmi respons nde-
du lerkadap masalah-masatan nl
=ebzgai fitik tolak penelitian mareks
Kelemalan pada pandekalan neo-

63



Lranm Anyfin

funosinal dan persperliln sobelum-
nya, yang sanng menasbeikan g2
ryelidiken terhadap indmidu-indivi-
du, maka pendakaian beru ini me-
ngacu pada pantingnya kajan-kajan
diakronik dalam anfragoiog s4oiogi
dan kebutuben menelitl mekanizme-
mekanisme perubshan Kajian ini
sering disebul juga sebagal kajian
“ransisicnal”. &tau “prosesual” kare-
na mergka berusaba mangalas per-
pecahan yang ferizdi pada tahapan
artropologi ckologh antara karangks
wakiu yang pendel dengan kerang-
ka wakly yang zangal panjeng. Atau
lebin  konkritnva, mereka  menelll
pergeselan dan perubshan dalem
aktifitas individu dan kelompok, dan
iranyeioll mekenisme-mekanizme
fewat mana tingkah izse dan kenda-
la ckstarn saling mempengardhi.
Fenderalan ini seperl juga parspek-
il senalumnya lebin menyaiidiski in-
teraks populas dan lingkungan da
rpada memperakukan lingkusgan
sebagar latar balekeng pasd dari po-
DUIES

Pada tingkat tarteniu, penda-
katan ini- melenyapkan perdebatan
mangernal hubungan lingkurgan-ma-
nusia  {kebudayean)  Lingkungan
oan xebudayaan sobagal salean far-
serdinl vang terpissh hifang sama
sekab dan kebudavaanlah vang le-
wiel rensisi ekologi ietap bertahan
dan - menghadirkan masalzh-masa-
ieh mesa kini. ni mungkin kesedah-
an logis dari sualu pendekatan vang
cengan sadar barsifal infereksional
Fandapsl babwa perubaban dor
paapias dakim sislem asdatsh hasil

tiedividy

bdak Baru dalam antrogolag dan te-
lah digunakan dalam kerangka oka-
lagi dengan hasil yang cukup baik,
Bennet (1969} dan Moarman (13638)
menarapkan e im dalam penaiitizn
rESpONSs-raspons individua! dan ke
lempok yang berbeda lerhadap pilib-
an-pikhan agrans di Grest Plains
vang madern dan di Thailand, Ms-
nurdl Bennet, manesia lewat kebu-
gayaannya vang semakin kompleks,
secara tetap teish memasukkan ling-
kungan ke dalam kebudavaan, den
Kita zokarang berads pada Lk di
mEna alam dan kebudayaan sudsh
manadi satu, Proses inkorporas im-
‘eh yang disebyl Bennet “irensisi
ekolagi” alau dengan slifah Oriove
"ekoingi prosesual’, stau dalem isti-
lan Veyda dan McCay “condekatan
problem”. Karena i pada hakeka:-
nva adalah masalah-masalah kebu-
dayaan, maka hanys lewal kebuda-
yvaanlah permasalahan lerssbub da-
pat dipecahkan

Dalam bukunya The Ecologi
cal Transifion (1873), Bennel meng-
gunakari Istilabh  Steward  tentang
erclogi  budaya foollural  ecology)
wuk menggambarkan gendekatan
YENG menwutnyz daps! mencapai
ujuan tersebul, Pondekatan i pada
dasar-rivda merupsken suaty fokus
antrapalagl pada esclogh dan ben-
cana ekoioms melaiyi kebudayaan
dzn pengendalian kebudayasn da-
larm rangka kehijgken sazial dan po-
rgaeizlaan ingkungan Relevsnsi an
fropolagi sekarang, mendrul Bannel
lorlefak dafem kenvatazn behwa (a3
dapzt mamben-sumbancan hdak-se-
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budayaan "bekega®, lelapn uga uns
ALk oarencanaan masa cepan dan
urituk mergedikan panoawasan insii-
fuzional hal vang tidak sgia dapal di-
terirme babkan  mengoembirakan
{Bennel 1878),

Model-modal  yang didsser-
kan pada pelaku, mempunyar beba-
rape keunfuncan dibandingkan de
ngar model-mcde! sebelomnyva Mo-
dei ini dapet memaiaskan ot ba-
Myak. jemie organisssi sasal mea-
mungkinkan anshsis oias GHEr iing-
ral [aku dan verissi ingkan laku po-
roiEsl yvang iztahe akdral, penyehidik
an terhadap kooflik den persaimgan
menjaci lebin mudsh, dan menawar
kar potens untuk menyelidik bu-
tungan-nubungsn  ekonarm, - politik,
can 2osial

hda due lipe madel yang di
perkanalkan yald model mikno-sko-
cictnl gan madel aogrelf glag natu-
ralistin  Modal mikro-akonomi mirin
agergan model-model pengntuan -
hihan dalars akanam, Pelaku-pelak
vano Farus memilin di baweh ponges
run berbagal kendala, mongalokast
kan sumber-sumber 28ya yang fidak
sobaraps benyeknys menuiul See
rengkRiEn tujuar atau hirarki fujusn
sarontil, Model-mods! jers e il
apken pada situasi-siluast dengen
rebdakpastian dan ambguilaz yang
irhih Desar, dergar jenisens Blter-
matil dan @hihar kerang dijabarkan
Alematiftsliematifayva dagat dibeda-
k=n bak dengan varzbel kontingu
miaLpn vang berdin sapuirl-sengin,
dan baryak lolak ukur bisa mrempe-
raArUrinyE.

Vet nisegaadiogd 0 Lo 199

Auiesad Arifie

Berbeds dengan penekansn
nao-fungsrenal pada sslem-sistem
dimana totelitas-otalitas dan varia-
bel-variabol lolalitas diten  lempat
yang lebin perding denpada indivi-
du=individu, maka medel-madel pra-
sesusE! cendarung  memperEkukare
vanabalvariabal lingkungan sebas
nel bagian dan ssjumiah kendalz
ghslermal vang celalf slats dan in
cividi-individuleh vang bersaksi dan
imenyeEsusikan dirt wrhadspnya. e
cenderungan inl derulama kuat da-
lamy kajian-kajian yanog menyorob
greg-area kecll dalam engka waktiu
yang pendek. Disamping e, moge!
prosesual ini membuka jalan bag
anliopologh ekofog: uatuk menvelidi-
ki fakior-faktor yang paling berpéran
dalarr mompengandbi Lingkah laku
individu-individu dan fobsiias-tolsh-
fas

Sodangkan model  kognibif
wENg dipinjam darl anfropolegs kog-
melll, mencocha mengoambarksn mro-
1Es-rasas pskologis dalam proses
pangambilan Mepulusen  dengan
mencar allemlif-alermatil kooriid-
e dan prosedur-prosedur Unfuk
memitin alternEif-ahernaiit i2rsebul
Mocs| i eandeiung digubasan un
Lik mengenalizis.  kanteks-konieks
yang menghasuskan arang memihn
dari-sejumian kecil allematif, senrg
sltas dasar peitirmbangar Sl8ius S0
sial, Model-model ini mamberi kzitzn
yeEng sengal Barmma antara kapEn
sisborn kfasifikas fan wngkab laku
sehenarmys. Modsl ini sering die-
rapkan pada situasi-sifuss dmans
allernatif-abarnest terbstas dan le-
bih sering dapal dibedakan berda-
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sarkan vanabel-vensnal yang berdin
sendiri darpada vanaba!l vang kan-
timyu, Tolask ukur-tolak wur yang
mampengaruty  pilihan-piliban csn-
dening sedikil wmlahnya, dan hasit
prlian-mhiben sudeh pasti atau
Fampr past. Bennel menggunakan
konsep "proses” dengan careE yang
geh umum uniuk menunul padsg
rangkaian atae kontinuilas prifaku
dengan kekusten kognitif ini; dan is-
tlah "menanggulang” serta “strate-
g’ unbuk menuniek wnit-unil yang
rengoang  kelonkatannya  dengan
‘proses’ fersshut

Herdasarkan aigsan ni, mska
[l dibecakan soanias: anlara la-
hapan individual dan tahapan ke
lampok alzu masvarakal, Kalaw -
vidu vang diambil, maka kika berha-
dagan dengan prosas-proses oriigku
gazn istilah kunc disinl adalan me-
ranggulangi focomimg).  Meksudrys,
sepery lalah diabulkan,  pcvido
yang bersangkutan cuma Serhadap-
an dongan keadazn cengan maksus
mendEpalkan apa yvang dibutubkan
alau dunginkannya, zlay menyesual-
kan din dengan sileasi (porubah sa-
cara asif dan secara pasif), Kalau
perilaky  suke mensnggulangi i
meradi sualy pola alad rangkaian
parilzku, dan sebab itu dapal dite
‘uskan pada orang lain, rmeaka delam
hal ini orang biss berbicara lenlanyg
shratagi-strategr alay siztegistraten
adaptif. Stralegi-siraleg menanggu-
lanni cen adsplif pada hakekainya
mizropakan ussha menciptaksn alat
SEjAian dengan  Wjuan yvang ingin
Sicapa|. Dalem artian dtu, dmamika
psikdloyls yang lerkandung didalam-

fif

nya adalzh onentas pada maksud
glau lujpan Karsna tlidak selurub
perilaku manusia mempunyai tujuan
past. kits cengan senoaa moambs-
s konteks penlaka: yaity memba-
tzsi din pada segi Rognitif tujuanmya.

Malan i secare konseptial
dipengaruhi cleh konsep budaye
Lntuk  keperivan  anslitis,  Dudaya
peril dygabarkan delam paibegal pe-
roetian kausal. Dlantaranya yang
pueiting adzlah sebagai berikut tra-
dizi yang menad alasan unbuk bin-
dakean dan piih-memilih  strateqi;
pEraaos) moral yang mendelenisikan
wakuatan dan fujuan dan Undakan
gava dan xelarsburan perilsku vang
meanjadi sinva, vang cada gilirar-
nya mencakup semua  Komponen
fErgabul Agas wsul den Komzonen-
kompanen imi fdak ierbalaz pada
cara perlaky kagnitif bartujuan 5aja
ietan juga Disa borasal das hal-hal
lam larmasux didslamnya  agama.
eetelika dan elekhiilzs

Prinsip ulama geriiaku maru-
sia dalam kanteks penggunazn dand
Elau penyalangunaan sumber-sum-
ber alem adaizh pilihan rasional
alaz peibagar lupan dan strategi
strateni untuk mencapairys, Istilah
rasional” ini henis ditedakan da-
ngan eonhnon-Sanss Pilihan resio-
nai lebih dijabar<an seoagal “per-
pandingan anfara duz ujusn atau
lebih untul mzmilihy - 2akal 28t dian-
taranya, dan untuk menghasikan
Suald kampram fedaniu® Manisiz
memperkual pililan rascnalnyve de-
ngan - dimersi tempral yang dina-
midsan "antimpas) yade pilihan gian:
lars dua stad lebih luwan sehingga
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keputusan yang dilekukan sebagan
pordasarkan  perbedasn-parbedaan
gar  keuntunpEn-keonlungan  2lau
karugian-kerugian yang bisa diper-
alen di masa mendatang. Rasianal-
135 pilihan dan Reputusan yang di-
fuat danpan demilian bergifat nya-
tz, dengan pergerlian babwa ke
mungkinan bagl leraditys panen-
tanigan dan perbedasn tuntutan U
dak tedulup, dan sebab iu pilihan
adalan kompromi vekional
Siralegi pengarnbilan  kepu-
fusar N wemudian berkambang: ue-
tuk  stenuinya  menjad|  strates
adaplasi (erhadap lingRungannys
Cagasan skateg adaplas ni mem-
per indikasi  kabwa o cangan Do
ulang ksl mermlib aktifilas-aldifitas
tertenty, mdwidu-ndividu manyasun
gilernatif-sllermatif vang - kemudizn
murghar digih alag  ditire oien
crang lain, Dengan demikian, miaks
adepiast dapal didefanizikan seba-
gal  kemampuan  individu uniuk
menghadagh fingkungan, dan juga
cemampeeEn kalompok. Stau Masya-
rokat uriluk lelap bedahan dan ber-
iban  Secara leblh cjelas Bonnet
mandefinisikan adaptasi sebagaime-
ra dikudp Whitlen & Whitter: (197Z)
pola-pofa yang lerbenfuk olenr 8-
mita peEnyosuaian yang dibual orang
sorarg ferpisab-pisah unluk mem-
perish dan menggunakan sumbel
daya-zumber daya dan unfuk me-
noatasi masalah-masalah mansesak
warg meneka hadapd. " Persoalan-
nya apakah stralogi-stretage penys-
suaian i direncanakan secara sa-
dar atpu sdak, dan parsoalan mu-
dah tidakrva strategi m ditsrima.

Surmal Anteapalop | L IRES
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Hal im disebabkan kesrenz karend
paryerapan prases adaplif il ke da-
lam parspekli! normatif dard pamikir-
an dan perbuaian menusia tidsklah
sama

Pgda tehun Bl-an, "pendekat-
an prosesuat’ atau "frangis axologl”
slau “perndakatan probiem’ ini coba
dizempurnakan  lagi olsh  Vayda
yang melinat bahwa sekarang se-
dang terjadl perubahan yang cepst
datpm aneks warna migrasih mand-
sig, sumbar doye dan pengetanuan
yang meiewal balas-Dalas erosis-
lem sosmal dan geografi. Inl teisn
membuat Vayda letih jelas mahhal
keterbatasan - kalerbatesan pends-
fkatan akuiliorium datam ekologi mea-
MUSIa dan makin Keres mernparts-
nvakan berhaga asums: penciptaan
ant-umit sepei kebudayaan, mas
syarakal, komunitas dan gkosistem
sepagal unit - anaisis dalam  iimu
ekolog dan (imu =osial. Metade inl
diseDuinya prograssive contexfual:
ration dan memfokuskan pernaien
pada aktivitas manusia yang penting
alau berbanai infereksi manusia de-

roan  lingkungan  dan  Kemudian
menjelaskan mleraks ini dengan
menempatkannys  dalam  konteks

yang makin lama makin fuas dan pa-
dat (atumea-Putra, 1994 400,

. Kesimpulan

S ecarg umwm dapa; dikatakan
hatwa pendekaten antrapolog)

ekplogl yana berfkambang seka-rang

o - menskankan  pEda pens

dekatan ginoekalag dan akologi sis-

{amik serta pendekalan transisi eko:
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logi atsy ekaltdgr prosesoal. Kecon-
dorungan pada dua pendekaian ini
fukan berari feleh meringoalkan
sepenubnya  pendekatan-pendekat
an sebelumnya, Bahkan banyak ahh
menunukkkan banwa perkembang-
an ke duz pendexaian di atas ba-
nyvak dipengarubl alay secara krilis
dipengaruhi aleh pendekstan-pen-
dakelan defarminisme, posibilismes,
dan ekalogi budaya Jufian Steward
yang barkembang sobalumnya.
Pendekatan eincexclogi dan
ekolagl =istemik, banvak disejajar-
kan dengan strategi maiarialhistix dan
positivieme khususnya o Amerika
Serikal yang rmengikut jejak iimu pe-
ngelanuan alzm dan tgar sistem
umurn. Belampok, ini sgngat gencar
menyebarkan jde-ide mereka yang
manganul “elnografl tary” ateu “et-
nosains”  (Conklin, 1957, Hairis,
18EE) dengan mengembangkan je-
nis- kajian ekologh merska  sandi
(Fowler, 18/7)  Menwul  Frake
(1882 “seorang  efnografer  fdak
mungkin puas dengan sekedar men-
daftarkan AOMPSTen-Kompanean sua-
U ekpsistem kebudayaan menurul
katagor-kalagar: (dma pengetanuan
Baral la jugs harus mendasknps-
fan lingkurgan sobagamana cars
masyarakal itu sendiri menginterpre-
{zzikan, sesual dengan einossins
mercka”, Cars kerig ni, o omenol
Vavda den MoCay (1973, meleiak-
kar dasar ldak hanya menyelidik
card arang memandang ingkungan

&

mareka, tetapl juga persepsi mercka
bila menghadspi ancaman den ba-
haya bagl lingkungan dan kelang-
sungan Nidup merska,

Fendekatan  fransise ekolog
atau ekologi prosesusl, lahir dari ke-
caman-kecaman  bahwa  ofenlasi
perdskaian ekolagl sislam menogs-
baikan keaneka-ragaman dan keku-
atan pengambilan kepulusan manu-
zid, Menundt Bennot (1569, 1973).
penggunaan model-nodal  akolog
sebagal pengoant model  penlaku
sosidl tidakiah lepat, sebab manusia
dapal mengendalikan ckosisiemnya,
dan pilihen sarta menipulas meraka
hanyak dwdasmkan pada bersagai
wekualan sosio-kuitural veng kom-
pleks vang belum dimanfaalkan alau
dipaniau dalam banvek kajen eko-
sistarm, Bennel mengusulkan bahwa
fexanan  kajian  diletskkan  pads
“slralegi-sbategi adaltif” vang Lerdis
casn pilihar-pilinan dan kepuiusan-
kepulusan  ndividugl  Asumsinys
Lahwa alam adalah bagian dari ke-
budayaan lawal adaplas kebudaya-
an manusia. Masalah-masalah ling-
kungan yang mandesak akan nam-
pak dan akhirnya harus diatasi fewat
piiinan-plhan dan kepuiusan-kepu-
tusan individuzl

Benneatt (1576 menagembar-
kar madel-madel sendekalan kajian
hubungan antzra manesia dan ling-
kungan,  sebeEgamana atunjukkan
pada skema-skema berikut ini
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Skama 1
Mods! Pandekatan Determinisme.

aironmental faciors —  5shape ——— cullure

{that is, environmant preexists cuifure)

Skema 2
Model Fendekatan Posibilisme.

culfural selecls om0 — ¢ cieale a subsisience siye
anwironment and offier coitural factors

{that iz, “cultur" preexists the inquiry, I8 the basis of behawvior Obfech-
ves largely descriptive. Enviranment enfirely subjoct 1o culture. Choice
ar selection is the orifical slep hers, ihough @ is generalized as “cullure’)

Skema 3
mMadel Pendeketan Ekologi Budaya Julisn Steward

a culfural or social can ba ife fechrical-scanamic

factar mab invalved . exglained ' apparalus, and fhose

with subsistonce by social factor invohad

systam with i involved in the
s subzislance system

(That s “cuifure” is hroken up info vadables with deffenng cauvsal
significance. ‘Environment” becomos whalsver s defined by ho
lochnoeoonamic. “core” o subsisfence systom, but F relains some

shrenglh as a cauvsal agenil.

—_— ]
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Skema 4
Model pendekatan Ekolog Sistemik.

p—r

techoology ————  selecis resounces ————— [0 producs

T from pliysical anergy,
gvirenmeant subsistance

cuifuraily

defined needs and o shaoe I

and institufions

{The camponents gre inferafaled o produce g hiakic or socionaiuca!
spstem. No need o agsion causes on theorlical grovnds)

Skema 5
Miodel pendakaian Transizi Ekologi

crealed i par oy irrpants
voluniany o sl .
JEnNens ey -
| warks o
¥ physical o produce
lachinaglogy ——  Slralegic = Sufirarenent =k onergy and
cufturaly ackion o oreafe qoods
defined nssads FRSOLMCES
I gng fo shape

(Bimiar fo the preceding, bot the Tocus of research s an the stralegic
bebavor of the aotars i maring chowces and modifiying pafisrns. Mors
fepdhacks or Tmpacis” are acknowiecged 1han n ecosysismicism)
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